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Program Kuliah Dakwah Masyarakat Berdampak (KDMB) di TPQ
Nurul Bayan merupakan bentuk pengabdian masyarakat yang
mengintegrasikan pendidikan Qur’ani tradisional dengan inovasi
literasi digital Islami. Latar belakang kegiatan ini adalah kebutuhan
TPQ dalam memperkuat pembelajaran Al-Qur’an melalui metode
talaqqi dan kitab dasar, sekaligus menghadirkan pendekatan kreatif
sesuai perkembangan zaman. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan
literasi Qur’ani santri melalui kombinasi kegiatan rutin, lomba
Islami, serta inovasi berbasis digital. Metode pelaksanaan meliputi
tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan rutin
mencakup ddzikir petang, talaqqi/talqin, ziyadah hafalan,
muroja’ah, mufrodat 3-in-1, doa, dan praktik ibadah. Kegiatan kreatif
berupa lomba Islami, sedangkan inovasi diwujudkan melalui
Qur’anic Adventure berbasis gamifikasi dan Digital Story Qur’an
yang memperkenalkan literasi digital Islami. Hasil menunjukkan
adanya peningkatan minat belajar, partisipasi santri, serta
kemampuan mereka mengingat kandungan Qur’an melalui metode
kreatif. Guru menilai storytelling digital efektif menciptakan suasana
belajar yang menarik. Evaluasi juga menyoroti kendala keterbatasan
waktu, sehingga diperlukan pengembangan media belajar mandiri
untuk mendukung keberlanjutan. Kesimpulannya, KDMB mampu
memadukan tradisi, kreativitas, dan inovasi digital dalam bingkai
pendidikan  Qur'ani. Disarankan agar kegiatan serupa
memperpanjang durasi pembelajaran dan menambahkan media
pendukung agar manfaatnya lebih optimal.

Digital Literacy-Based Qur’'anic Educational Innovation through
the KDMB Program at TPQ Nurul Bayan Karawang
Abstract

The Kuliah Dakwah Masyarakat Berdampak (KDMB) program at TPQ
Nurul Bayan is a community service initiative that integrates traditional
Qur'anic education with innovations in Islamic digital literacy. The
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background of this activity lies in the need to strengthen Qur’anic learning
through traditional methods such as talaqqi and the use of classical learning
texts, while simultaneously introducing creative approaches relevant to the
digital generation. The main objective was to enhance students’” Qur’anic
literacy through a combination of daily routines, Islamic competitions, and
digital-based innovations. The implementation method consisted of three
stages: planning, execution, and evaluation. Routine activities included
evening dhikr, talaqqi/talqin, ziyadah (memorization reinforcement),
muroja’ah, trilingual vocabulary drills (Arabic-English-Indonesian), daily
prayers, and worship practices. Creative learning was realized through
Islamic competitions, while innovative programs were carried out through
Qur’anic Adventure (gamification-based learning) and Digital Story
Qur’an, which introduced students to Islamic digital literacy. The results
showed a significant increase in students’ learning interest, participation,
and ability to retain Qur’anic content through creative methods. Teachers
also observed that digital storytelling was effective in creating an engaging
learning atmosphere. Evaluation highlighted time limitations, suggesting
the need for additional self-learning media to support continuity. In
conclusion, KDMB successfully combined tradition, creativity, and digital
innovation within the framework of Qur’anic education. It is recommended
that future programs extend learning duration and incorporate
supplementary media to maximize their impact.

PENDAHULUAN media sosial, serta aplikasi

Perubahan sosial yang ditandai

dengan  pesatnya

perkembangan

pembelajaran berbasis Qur’ani sebagai

sarana untuk memperkuat relevansi

teknologi digital telah memengaruhi
hampir seluruh aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Generasi
saat ini tumbuh sebagai generasi digital
yang akrab dengan gawai, internet, dan
berbagai aplikasi interaktif. Kondisi ini
menuntut pendidikan agama Islam,
khususnya pendidikan Qur’ani, untuk
melakukan penyesuaian agar tidak
tertinggal oleh perkembangan zaman.
Sejalan dengan itu, Restalia & Khasanah
(2025) menegaskan bahwa pendidikan
Islam di era digital harus adaptif dan

inovatif, dengan mengadopsi e-learning,

dan efektivitas pembelajaran.
Pendidikan Qur’ani menghadapi
berbagai tantangan, di antaranya
rendahnya minat anak terhadap
pembelajaran agama, keterbatasan
variasi metode, serta belum optimalnya
pemanfaatan media digital sebagai
sarana pendidikan. Anak-anak lebih
tertarik ~ pada  hiburan  digital
dibandingkan dengan pembelajaran Al-
Qur’an, sehingga diperlukan inovasi
agar nilai-nilai Qur’ani tetap tertanam.
Tantangan ini tidak boleh diabaikan,
sebab jika tidak diantisipasi sejak dini,
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generasi muslim berisiko kehilangan
ikatan kuat dengan nilai-nilai Al-
Qur'an. Namun, peluang besar juga
terbuka karena teknologi digital dapat
dijadikan sarana penguatan literasi
Qur’ani dan pengembangan
keterampilan abad ke-21. Penelitian
Fahmi et al (2025 membuktikan
pemanfaatan digitalisasi menegaskan
besarnya peluang teknologi untuk
memperluas jangkauan dan
keefektivitasan suatu program. Lin et al.
(2025) menekankan bahwa literasi
digital tidak hanya sebatas kemampuan
teknis, melainkan juga mencakup
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
bertanggung jawab dalam pemanfaatan
teknologi.

Upaya Islamisasi ilmu pengetahuan
atau gagasan Islamization of Knowledge
oleh Al-Farugi (1989) menegaskan
pentingnya integrasi nilai-nilai Islam
dengan perkembangan pengetahuan
modern. Pendidikan Qur’ani tidak
boleh hanya berhenti pada aspek
transfer ilmu, tetapi juga harus menjadi
sarana pembentukan karakter dan
akhlak mulia yang sejalan dengan
tuntunan Al-Qur’an. Dalam konteks era

digital, integrasi ini dapat dilakukan

dengan menghubungkan nilai-nilai
Qur’ani dengan literasi digital sehingga
menghasilkan generasi yang tidak
hanya cakap teknologi, tetapi juga
beriman dan berakhlak. Perspektif ini
semakin  meneguhkan  pentingnya
merancang pendidikan Islam yang tidak
terjebak pada dikotomi antara tradisi
dan modernitas, melainkan mampu
memadukan keduanya dalam kerangka
yang harmonis.
Selain itu, pendekatan service
learning memberi ~ kerangka  yang
relevan bagi kegiatan pengabdian
masyarakat. Benard (1991) menegaskan
bahwa service  learning bukan hanya
memberikan pengalaman akademik,
tetapi juga membangun resiliensi,
kepedulian sosial, serta penguatan
karakter. Hal ini dipertegas oleh
Zlotkowski (2002) yang menjelaskan
bahwa ketika service learning dirancang
dengan baik, program ini mampu
meningkatkan kualitas pengalaman

belajar mahasiswa sekaligus memberi

dampak nyata bagi masyarakat.
Goertzen & Greenleaf (2016)
menambahkan  bahwa  mahasiswa

memiliki peran penting sebagai Agent of

Change, yakni agen perubahan yang



diharapkan mampu menjawab
tantangan masyarakat melalui
pendidikan dan inovasi. Melalui
program  pengabdian  masyarakat,

mahasiswa memperoleh pengalaman
yang mengasah keterampilan
komunikasi lintas budaya, kesadaran
global, dan fleksibilitas, yang krusial
untuk mendukung peran mereka
sebagai agen perubahan (Pratama et al.,

2025).
dikuatkan oleh Ward & Wolf-Wendel

Perspektif  kolaboratif ini
(2000), yang menekankan pentingnya

pendekatan  “doing  with”  dalam
pengabdian, yaitu bekerja bersama
masyarakat alih-alih hanya “doing for”.
Dalam kerangka ini, mahasiswa
dari Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) STIT
Hidayatunnajah Bekasi tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai penggerak perubahan sosial
melalui  implementasi  pendidikan
Qur’ani yang adaptif dengan literasi
digital. Keikutsertaan mahasiswa dalam
pengabdian semacam ini juga menjadi
ajang pembentukan kepemimpinan
sosial dan spiritual yang akan berguna
dalam peran mereka di masa depan

(Pratama et al., 2025).
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Kebutuhan inovasi pembelajaran
juga ditegaskan oleh As’ad (2021) yang
menyoroti pentingnya metode kreatif
konteks

Model

dan sesuai dengan
perkembangan anak.
konvensional yang menekankan hafalan
sering kali membuat siswa cepat
kehilangan minat, sehingga diperlukan
pendekatan baru yang lebih partisipatif
dan menyenangkan. Metode berbasis
digital dapat menghadirkan suasana
belajar yang lebih interaktif,
menyenangkan, serta membantu anak
memahami nilai-nilai Qur’ani secara
lebih mendalam. Dalam konteks

pedagogi  Islam, motivasi dan
keterlibatan siswa dapat ditingkatkan
melalui penerapan metode inovatif dan
berpusat pada peserta didik, salah
satunya digital storytelling, yang
terbukti mampu menciptakan suasana
belajar yang interaktif, menyenangkan,
serta ~ mendukung  perkembangan
akademik siswa (Aseery, 2024). Suyitno
et al. (2025) juga menegaskan bahwa
pemanfaatan media digital, seperti
video interaktif, gamifikasi, dan
kecerdasan buatan, terbukti mampu
meningkatkan literasi Islami siswa
apabila didukung oleh kesiapan guru

dan infrastruktur yang memadai
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Penelitian lain pun menunjukkan
bahwa pemanfaatan media digital
mampu  menciptakan  pengalaman
belajar yang bermakna dan efektif
dalam mendukung pencapaian tujuan
pendidikan agama Ratnawulan et al.
(2025). Dengan demikian, literasi
Qur’ani dapat dikolaborasikan dengan
literasi digital untuk memperkaya

pengalaman belajar anak, tanpa
mengurangi substansi spiritual yang

terkandung di dalamnya.

Dalam  kerangka  pengabdian
masyarakat, Sekolah Tinggi Ilmu
Tarbiyah  Hidayatunnajah  Bekasi

menggunakan istilah Kuliah Dakwah

Masyarakat ~ Berdampak  (KDMB)
sebagai bentuk inovasi dari Kuliah Kerja
Nyata (KKN). KDMB menekankan
dakwah melalui pengabdian nyata, di
mana mahasiswa tidak hanya mengajar
tetapi juga Dberperan sebagai agen
perubahan sosial (Agent of Change).
Dalam program ini, mahasiswa PGMI
dan PBA melaksanakan pengabdian di
TPQ Nurul Bayan, Rengasdengklok,
Karawang, dengan mengintegrasikan
dakwah, pendidikan Qur’ani, dan

literasi digital. Inovasi seperti Qur’anic

Adventure dan Digital Story Qur’an tidak

hanya mengajarkan anak-anak
membaca dan memahami Al-Qur’an,
tetapi juga mengenalkan keterampilan
digital Islami yang relevan dengan
kebutuhan generasi digital (Zuliana et
al. (2025). Program ini membuktikan
bahwa dakwah, pendidikan, dan literasi
digital dapat dipadukan menjadi satu
kesatuan strategi pengabdian
masyarakat yang efektif.

Walaupun sejumlah  penelitian
telah membahas integrasi teknologi
dalam pendidikan Islam, kajian yang
secara khusus menyoroti implementasi
literasi digital dalam pendidikan
Qur’ani melalui program pengabdian
mahasiswa masih terbatas. Padahal,
pendekatan ini memiliki potensi besar
untuk  memperkuat  keterampilan
religius sekaligus kecakapan digital
pada anak-anak. Oleh karena itu, artikel
ini berfokus pada inovasi pendidikan
Qur’ani berbasis literasi digital melalui
Program KDMB di TPQ Nurul Bayan,
Rengasdengklok, Karawang, sebagai
strategi dalam meningkatkan literasi
digital anak-anak.

METODE
Pelaksanaan kegiatan pengabdian

masyarakat biasanya dilakukan melalui



tahapan yang sistematis dan terstruktur.

Pelaksanaan  pengabdian  kepada

masyarakat membutuhkan metode
yang sesuai agar mampu menghasilkan
dampak positif dan berkesinambungan.
Dengan perencanaan yang sistematis
dan terarah, kegiatan dapat
berlangsung lebih efisien, efektif, serta
memberikan manfaat nyata bagi
kelompok sasaran (Zunaidi, 2024).
Metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat dalam program KDMB
dilakukan melalui tiga tahap utama,
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi (Haryanto & Lie, 2024). Proses
ini dimulai dari tahap perencanaan
meliputi survei awal di lokasi TPQ,
identifikasi

dilanjutkan dengan

kebutuhan pembelajaran, serta
koordinasi dengan guru pendamping
untuk merancang rundown kegiatan,
kemudian penyusunan materi atau
program sesuai kebutuhan, seperti
halnya mempersiapkan media
pembelajaran, serta pembagian tugas
mahasiswa.

Tahap pelaksanaan dilakukan
setiap sore hari selama program
berlangsung dengan waktu satu jam per
hari, pukul 16.00-17.00 WIB. Kegiatan

dilaksanakan melalui-tiga model: (1)
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kegiatan rutin TPQ berupa setoran
hafalan Al Qur’an dan pembelajaran
dasar, hafalan doa dan hadits, dan
mufrodat 3-in-1, (2) kegiatan kreatif dan
kompetitif berupa lomba-lomba Islami;
serta (3) kegiatan inovatif berupa
Qur’anic Adventure dan Digital Story
Qur’an yang menekankan literasi digital
Islami-kombinasi kegiatan rutin TPQ,
kegiatan selingan yang  bersifat
kompetitif dan kreatif, serta kegiatan
inovatif yang memperkenalkan literasi
digital Islami. Dalam praktiknya,
metode pengajaran yang digunakan
mahasiswa cenderung bersifat
demonstratif, sehingga anak-anak TPQ
dapat belajar secara langsung melalui
contoh dan praktik nyata. Selain itu,
pendekatan partisipatif yang
melibatkan seluruh siswa TPQ juga
diterapkan, sehingga mereka lebih aktif
dan terlibat dalam kegiatan.

evaluasi

Sementara itu, tahap

dilaksanakan =~ dengan  monitoring
harian, refleksi bersama guru, serta
penyusunan laporan akhir untuk
menilai dampak kegiatan terhadap
santri dan lembaga. Evaluasi dilakukan
bukan sekadar sebagai laporan
administratif, tetapi bertujuan untuk

mengukur sejauh mana kegiatan KDMB
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memberikan dampak pada peningkatan
minat belajar, keterlibatan aktif santri,
serta pemahaman mereka terhadap
materi  Qur'ani.  Evaluasi  juga
dimaksudkan untuk mengidentifikasi
kendala, seperti keterbatasan waktu dan
sarana, sehingga dapat menjadi dasar
perbaikan program (Wardi et al., 2025).
Dengan demikian, evaluasi tidak hanya

menilai keberhasilan program, tetapi

juga memastikan keberlanjutan dan

pengembangan kegiatan di masa
mendatang.
HASIL & PEMBAHASAN

Kegiatan Rutin Harian

Program KDMB di TPQ Nurul
Bayan dilaksanakan setiap sore selama
satu jam  (16.00-17.00). Sebelum
memulai kegiatan inti TPQ, sesi dibuka
dengan dzikir petang bersama yang
dipandu mahasiswa.  Dzikir ini
berfungsi sebagai pembiasaan spiritual
sekaligus tameng perlindungan diri
(Chasani, 2022; Kamarzaman et al.,
2025). Selanjutnya kegiatan TPQ sebagai
inti utama. Untuk santri tingkat atas,
digunakan metode talaqqi/qiroatul
Qur’an, di mana bacaan santri disimak
dan diperbaiki secara langsung agar

terbentuk keterampilan membaca yang

tartil dan sesuai tajwid (Anwar et al,,
2022; Lathifah Nur Salsabila & Laode
Amril, 2021; Yusof et al., 2018). Atau
kegiatan Talgin yang di mana santri
mengikuti bacaan yang
didemonstrasikan guru (Anwar et al.,
2022). Sementara itu, santri tingkat
pemula difokuskan pada pembelajaran
dasar dengan menggunakan Kkitab
Fathurrahman dengan metode Nurul
bayan  yang  sistematis = dalam
memperkenalkan huruf, harakat, dan
bacaan sederhana. Metode Nurul Bayan
melalui kitab Fathurrahman disusun
sistematis dalam lima jilid, menekankan
bacaan sesuai tajwid dengan panduan
praktis yang keunggulannya ialah
proses belajar lebih cepat dan mudah
diikuti (Islami, 2022). Pembagian ini
memungkinkan santri belajar sesuai
dengan kapasitasnya masing-masing.
Selain itu kegiatan rutin juga mencakup
ziyadah (penambahan hafalan Al-
Qur’an) maupun muroja’ah. Santri
menyetorkan hafalan surat mereka
sesuai jenjangnya. Menurut Khasanatun
&  Syaugillah  (2024), ziyadah
merupakan proses menambah hafalan
dengan menghafal ayat-ayat baru

sebagai hafalan baru yang kemudian



disetorkan kepada pembimbing dan
diikuti proses muraja’ah yang konsisten
guna memperkuat hafalan yang
dimilikinya. Dengan demikian, kegiatan
ini bukan hanya mengulang hafalan
sebelumnya, tetapi juga memperkaya
hafalan baru secara bertahap. Sejalan
dengan penelitian Jannati et al. (2023)
yang menyatakan bahwa strategi

murojaah dan

diberlakukan

ziyadah  yang
dapat meningkatkan
kualitas hafalan pada santri.

Selain itu, terdapat kegiatan
pendukung yang dilaksanakan secara
rutin untuk memperkuat pendidikan
Qur’ani, yakni hafalan mufrodat 3-in-1
(Arab,

Inggris, Indonesia) yang

dilaksanakan  dengan  pendekatan
mendengar, menulis, dan mengulang
yang dikemas dalam metode drilling,
serta pemanfaatan flashcard. Drilling
merupakan  metode  pengulangan
kosakata yang memudahkan siswa
memahami, mempelajari, dan
mengingat kata baru. Penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan ini
mendukung pemahaman,
pembelajaran, dan retensi kosakata
dengan lebih mudah (Siahaan et al,,
2024). Selain itu pemanfaatan Flashcards

bertujuan untuk memfasilitasi active
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recall dan memanfaatkan testing effect,
menghasilkan retensi memori yang
lebih kuat dibandingkan metode belajar
pasif (Le & Luong, 2023). Pemakaian
media flashcard dalam pembelajaran
bahasa Arab memberikan dampak
positif terhadap pemahaman kosakata
anak, karena unsur visual di dalamnya
mampu menumbuhkan rasa senang
sekaligus kenyamanan belajar (Agustin
et al, 2023). Kegiatan ini juga turut
diikuti permainan interaktif, hafalan
doa-doa harian dan hadits pendek
dengan metode simak-ulang, serta
praktik wudhu dan shalat dengan
metode demonstrasi. Pada praktik
ibadah, santri diberikan tayangan video
animasi edukatif terkait praktik wudhu
dan shalat, kemudian mahasiswa
memperagakan tata cara yang benar,
kemudian santri menirukan gerakan
satu per satu. Evaluasi harian dilakukan
melalui lembar monitoring harian,
setoran hafalan, serta pengamatan
langsung terhadap keterlibatan santri
dalam setiap kegiatan.
Program Inovatif (Qur’anic Adventure
& Digital Story Qur’an)

Selain kegiatan rutin, program
KDMB menghadirkan sejumlah inovasi

yang bertujuan menumbuhkan
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semangat belajar sekaligus
menginternalisasi nilai Qur’ani dengan
cara kreatif. Salah satu inovasi tersebut
adalah  Qur’anic  Adventure  yang
dilaksanakan pada 20 Agustus. Program
ini berbentuk permainan edukatif
berbasis pos. Penerapan permainan
edukatif semacam ini terbukti efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar
(Mahrudin et al., 2025). Anak-anak
dibagi ke dalam kelompok kecil,
kemudian berkeliling dari satu pos ke
pos lain  untuk  menyelesaikan
tantangan. Pada pos pertama, santri
menyaksikan tayangan kisah Surat Al-
Fiil dan menjawab  pertanyaan
sederhana sebagai pemahaman awal.
Pos kedua diisi dengan permainan bisik
jawaban  estafet = yang  melatih
konsentrasi, kekompakan, dan daya
ingat anak terhadap materi. Pos ketiga
berupa hafalan surat pendek, di mana
anak-anak  diminta = menampilkan
hafalan mereka tanpa tekanan menang
atau kalah. Pos keempat menutup
permainan dengan puzzle bertema
Islami, seperti Menyusun puzzle gambar
Ka'bah, kepingan-kepingan  puzzle
diperoleh dan disusun setelah berhasil

menjawab soal-soal singkat. Suasana

dibuat meriah dengan yel-yel, hadiah
kecil sebagai reward, serta punishment
ringan yang edukatif dan menarik,
sebagai bentuk selingan seru-seruan
agar suasana permainan tetap hidup
dan penuh kegembiraan. Penerapan
gamifikasi, dengan reward (hadiah)
dapat memberikan pengaruh positif
terhadap pembelajaran (Ghanbari et al.,
2024). Punishment yang diberikan
berbentuk aktivitas ringan, kreatif, dan
sama sekali tidak bersifat menakutkan
atau menyakiti (Fauzi & Permadi, 2023;
Nur Fitriya et al, 2025). Dengan
demikian, punishment dalam konteks
ini berfungsi sebagai ice breaking yang
membuat anak-anak tetap bersemangat,
merasa gembira, serta tidak terbebani
dengan kompetisi. Punishment justru
menjadi salah satu momen yang paling
ditunggu, karena menghadirkan tawa
bersama, = mempererat  solidaritas
kelompok, sekaligus menanamkan nilai
bahwa belajar Qur'an bisa dilakukan
dengan suasana yang menyenangkan.
Menariknya, dampak dari kegiatan
Qur’anic Adventure tidak berhenti pada
saat permainan berlangsung. Beberapa

hari setelah kegiatan berakhir, santri

Tingkat pemula TPQ Nurul Bayan



masih mampu mengingat dengan jelas
materi yang disampaikan, seperti kisah
dibalik Surat Al-Fiil, maupun pesan
moral yang terkandung di dalamnya.
Hal ini menunjukkan bahwa metode
gamifikasi berbasis petualangan tidak
hanya menghadirkan suasana belajar
yang menyenangkan, tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna, membekas, dan lebih mudah
diingat secara jangka panjang. Fakta ini
menegaskan bahwa gamifikasi mampu
menciptakan meaningful learning, teori
dari Ausubel (2000) dalam Bryce &
Blown (2024), yang berarti pengalaman
belajar yang membekas dalam memori
jangka panjang. Dengan gamifikasi,
proses pembelajaran tidak hanya lebih
menyenangkan, tetapi juga lebih
bermakna dan efektif dalam membantu

siswa mengingat Pelajaran (Lutfi et al.,

2023). Dengan demikian, Qur’anic
Adventure terbukti efektif sebagai
strategi pembelajaran yang
memperkuat retensi sekaligus

meningkatkan keterlibatan emosional

santri terhadap nilai-nilai Qur’ani.
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Gambar 1 Santri menyusun Puzzle dalam Kegiatan
Qur’anic Adventure

Inovasi lainnya adalah Digital Story
Qur’an yang dilaksanakan pada 21-22
Agustus. Program ini dirancang untuk
mengasah literasi digital Islami santri
tingkat atas. Tidak hanya itu, di era
modern ini keterampilan digital sangat
penting di sebagai penopang daya saing
dan efektivitas (Fahmi et al.,, 2025).
Tahap pertama berupa perencanaan
konsep dari proyek yang akan diambil,
penyusunan storyboard sederhana kisah
Surat Al-Fiil. Tahap berikutnya adalah
perekaman suara narasi dengan intonasi
yang jelas, pembuatan ilustrasi, serta
penggabungan melalui aplikasi editing
sederhana. Mahasiswa mendampingi
proses teknis editing sekaligus melatih
keterampilan narasi santri. Pada hari
terakhir pelaksanaan kegiatan KDMB,
hasil karya dipresentasikan dalam acara
perpisahan yang disaksikan oleh
seluruh santri TPQ Nurul Bayan dari
berbagai jenjang. Acara ini memberikan

pengalaman apresiatif bagi anak-anak,
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membangun rasa bangga, serta

menanamkan keterampilan
menggunakan teknologi secara Islami.
Output dari kegiatan ini tidak hanya
berupa video digital yang dihasilkan,
tetapi

juga manfaat nyata yang

dirasakan oleh pengajar. Pengajar
memperoleh pengalaman baru bahwa
santri ~mampu dengan  mudah
mengingat isi kandungan Al-Qur’an
ketika disampaikan dalam bentuk kisah,
bahkan mereka mampu remake kisah
tersebut melalui permainan peran
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa
metode storytelling berbasis digital
mampu memperkuat daya ingat
sekaligus membuka peluang variasi
metode pembelajaran. Selain itu,
pendidik juga menilai bahwa suasana
belajar menjadi lebih menarik dan
menyenangkan, sehingga peserta didik
lebih termotivasi dalam memahami
kandungan Al-Qur'an. Temuan ini
sejalan dengan riset di bidang
Pendidikan Islam, di mana teknik
storytelling —khususnya digital
storytelling — terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa, retensi konten, dan
pemahaman moral secara signifikan

(Syahidah & Afrizal, 2024). Dalam

konteks KDMB, para guru melaporkan
bahwa santri dapat dengan mudah
mengingat kandungan Qur’an melalui
storytelling digital; bahkan beberapa
santri mampu merekonstruksi kisah
tersebut melalui permainan peran
sederhana. Hal ini konsisten dengan
efek  enactment  dalam  psikologi
pendidikan, yaitu peningkatan retensi
ketika siswa menghidupkan kembali
materi secara aktif melalui Tindakan.
Guru juga menyampaikan bahwa
suasana pembelajaran menjadi lebih
menarik dan menyenangkan,
menunjukkan bahwa digital storytelling
meningkatkan keterlibatan emosional
dan pemaknaan materi pada santri
(Bilici & Yilmaz, 2024). Dengan begitu,
pemanfaatan metode storytelling digital
kedua

yang diterapkan melalui

program inovatif di atas terbukti

meningkatkan motivasi belajar
sekaligus memberi pengalaman
menyenangkan bagi siswa.
Kegiatan Lomba Islami

Pada pekan terakhir, KDMB

melaksanakan kegiatan lomba-lomba
Islami sebagai evaluasi sekaligus ajang
motivasi bagi santri. Lomba Cerdas

Cermat Islami (CCI) dilaksanakan



dalam bentuk pertanyaan kelompok
yang mencakup materi Qur’an, doa, dan
hadits. Kegiatan lomba cerdas cermat ini
terbukti efektif dalam menumbuhkan
minat belajar sekaligus meningkatkan
partisipasi santri, karena mereka dilatih
untuk bekerja sama, berpikir cepat, dan
berani menyampaikan jawaban di
depan kelompok (Hutagaol et al., 2024).
Lomba Musabaqah Hifdzil Qur’an (MHQ)
menguji hafalan surat pendek para
santri TPQ Nurul Bayan yang dinilai
dari kelancaran, tajwid, dan ketepatan
makhraj. Lomba adzan bagi santri laki-
laki guna memberikan kesempatan bagi
mereka untuk melatih vokal dan
keberanian dalam mengumandangkan
adzan dengan baik. Sementara itu,
lomba mewarnai kaligrafi yang
diikutsertakan seluruh santri TPQ
Nurul Bayan yang menghadirkan tema
Islami, sehingga anak-anak dapat
mengekspresikan kreativitas seni dalam
bingkai pendidikan Qur’ani.

Secara umum, lomba-lomba Islami
ini berperan sebagai bentuk evaluasi
yang menyenangkan. Teori motivasi
Ryan & Deci (2000) menunjukkan
bahwa penghargaan eksternal seperti
hadiah  dan

pengakuan  dapat

mendorong  tumbuhnya  motivasi

p-ISSN 2721-1541 | e-ISSN 2721-5113

25
DOI: 10.30997/ ejpm.v7i1.21635 ‘l

intrinsik santri dalam belajar agama
(Saeed & Zyngier, 2012). Selain itu,
penelitian terbaru yang dilakukan oleh
Nadeem et al. (2023) terbaru juga
mengkaji dampak metode pengajaran
inovatif, seperti pembelajaran berbasis
permainan digital, terhadap motivasi

dan keterlibatan siswa.

- l
ewarnai Kaligrafi

SR

Peran Mahasiswa dan Pembagian
Tugas
Keberhasilan pelaksanaan KDMB

tidak lepas dari peran mahasiswa yang
membagi tugas secara terstruktur.
Sebagian mahasiswa bertugas sebagai
fasilitator TPQ, mendampingi santri
tingkat atas dalam talaqqi dan santri
pemula dalam pembelajaran dasar.
Sebagian lain menjadi pembimbing
hafalan mufrodat, doa, dan hadits
pendek.  Pada  praktik  ibadah,

mahasiswa berperan sebagai

demonstrator ~ sekaligus  evaluator

dengan lembar cek (monitoring)
sederhana. Dalam Qur’anic Adventure,

mahasiswa menjadi koordinator pos
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yang memastikan jalannya permainan.
Pada proyek Digital Story Qur'an,
mahasiswa sebagai Penanggung Jawab
dari Tingkat atas bertugas

mendampingi teknis editing,
mengarahkan aspek narasi dan bahasa.
Ketika Islami

lomba berlangsung,

mahasiswa bertindak sebagai juri,
panitia teknis, pembawa acara, serta
dokumentator.

Pembagian peran ini membuat

pelaksanaan program lebih efektif,

tertib, dan profesional, sekaligus
menjadi sarana pembelajaran
mahasiswa untuk mengasah

kepemimpinan, kerja sama, dan

keterampilan problem solving.

/ |
e

\

Gambar 3 Mahasiswa sebagai Juri pada Lomba MHQ

Penutup dan Evaluasi

Seluruh rangkaian program KDMB
ditutup pada 29 Agustus dengan
pengumuman  pemenang  lomba,
apresiasi karya digital, serta penyerahan
kenang-kenangan sebagai tanda jejak

kegiatan KDMB oleh mahasiswa STIT

Hidayatunnajah Bekasi di TPQ Nurul
Bayan. Penutupan ini tidak hanya

bersifat seremonial, tetapi juga diiringi

dengan sesi evaluasi menyeluruh.

Gambar 5 Pembagian hadiah dan pemenang Lomba MHQ

Evaluasi dilakukan melalui diskusi
dengan pengajar TPQ serta pengamatan
langsung terhadap respon santri.
Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan
KDMB memberikan dampak signifikan
terhadap minat belajar santri, terlihat
dari antusiasme mereka mengikuti
kegiatan rutin maupun inovatif, serta
meningkatnya  partisipasi ~ dalam
hafalan, lomba, dan proyek kreatif.
Pengajar juga menilai bahwa metode
baru seperti Qur'anic Adventure dan
berhasil

Digital Story Qur’an
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menciptakan suasana belajar yang lebih

variatif dan bermakna.
inumiu?w

Gambar 8 Pemberian Plakat Kenang-kenangan sebagai
Tanda Terima Kasih

SIMPULAN
Pelaksanaan  program  Kuliah

Dakwah  Masyarakat ~ Berdampak
(KDMB) di TPQ Nurul Bayan berhasil
menghadirkan transformasi pendidikan

Qur'ani yang memadukan tradisi,

kreativitas, dan inovasi digital. Dari sisi

Gambar 7 Foto bersama DPL dan Pimpinan TPQ Nurul tradisional, santri mendapatkan
Bayan
penguatan melalui metode
Meski demikian, evaluasi juga
talaqqi/qira’ah, talgin dan penggunaan
mencatat ~ beberapa  kekurangan.
kitab Fathurrahman dengan metode
Keterbatasan waktu pelaksanaan—
Nurul Bayan yang menanamkan
hanya satu jam setiap sore —membatasi
keterampilan membaca  Al-Qur’an
ruang eksplorasi, terutama pada proses
secara tartil. Dari sisi kreativitas,
pembuatan karya digital. Selain itu,
kegiatan seperti lomba Islami dan
masih diperlukan penguatan media
Qur’anic  Adventure ~ membuktikan
pembelajaran yang dapat diakses santri
bahwa pembelajaran dengan
secara mandiri di rumah untuk
pendekatan gamifikasi dapat
melengkapi pembelajaran. Temuan ini
menciptakan pengalaman bermakna.
diharapkan menjadi catatan penting
Santri ~ tidak  hanya  menikmati
bagi perbaikan di masa mendatang. o
prosesnya, tetapi juga  mampu

mengingat materi dengan  kuat
beberapa  hari setelah  kegiatan,

menunjukkan bahwa metode ini
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meninggalkan kesan yang membekas

serta memperkuat retensi jangka
panjang.

Selain itu, inovasi Digital Story
Qur’an menjadi tonggak penting dalam
memperkenalkan literasi digital Islami
sejak dini. Dalam kegiatan ini, santri
dilibatkan dalam penyusunan ide
storyboard, pengisian narasi suara, serta
pembuatan ilustrasi sederhana,
sementara proses teknis pengeditan
dibimbing  dan  ditangani  oleh
mahasiswa. Dengan demikian, santri
tetap memperoleh pengalaman literasi
digital Islami sesuai dengan usia dan
kapasitas mereka, tanpa terbebani oleh
aspek teknis yang kompleks. Hal ini
menunjukkan  bahwa

pendidikan

Qur'ani dapat terintegrasi dengan

keterampilan abad 21  melalui
kolaborasi kreatif antara santri dan
mahasiswa.

Namun demikian, pelaksanaan
KDMB menghadapi kendala utama
berupa keterbatasan waktu. Kegiatan
yang hanya berlangsung satu jam setiap
sore (16.00-17.00) membuat ruang
eksplorasi menjadi terbatas, terutama
dalam proses produksi karya digital.

Meski demikian, antusiasme santri dan

dukungan dari para pengajar TPQ
membuktikan bahwa program tetap
memberikan dampak signifikan bagi
penguatan pendidikan Qur’ani di
masyarakat.

Sebagai langkah keberlanjutan,
modul hafalan, dokumentasi kegiatan,

serta kenang-kenangan yang diberikan

mahasiswa dapat menjadi bekal bagi

TPQ untuk melanjutkan inovasi
pembelajaran.  Dengan  demikian,
KDMB tidak hanya memberikan

manfaat langsung pada santri selama
pelaksanaan, tetapi juga menyisakan
warisan pendidikan yang dapat
menginspirasi lembaga sejenis dalam
mengembangkan pendidikan Qur’ani
berbasis literasi digital Islami.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kami menyampaikan penghargaan

yang sebesar-besarnya kepada berbagai
pihak  yang  telah  mendukung
terlaksananya program KDMB di TPQ
Nurul Bayan. Terima kasih khusus kami
sampaikan kepada para donatur yang
telah memberikan bantuan moral
maupun material, sehingga seluruh
rangkaian kegiatan dapat berjalan

dengan lancar. Ucapan terima kasih

juga kami tujukan kepada pimpinan



dan pengajar TPQ Nurul Bayan yang
telah memberikan kesempatan, fasilitas,
serta  dukungan penuh  selama
pelaksanaan program.

Apresiasi mendalam kami berikan
kepada para santri TPQ yang dengan
penuh semangat dan antusiasme
mengikuti setiap kegiatan, baik rutin
maupun inovatif, sehingga
menciptakan suasana belajar yang
hidup dan bermakna. Tak lupa, kami
juga berterima kasih kepada dosen
pembimbing lapangan yang dengan
sabar memberikan arahan, bimbingan,
dan motivasi sejak tahap perencanaan
hingga penyusunan artikel ini.

Akhirnya, kami menyadari bahwa
keberhasilan program KDMB tidak
lepas dari kontribusi seluruh pihak yang
telah berperan, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Semoga segala
bentuk dukungan, dedikasi, dan do’a
yang telah diberikan mendapatkan
balasan pahala yang berlipat ganda dari
Allah Subhanahu wa Ta'ala.
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